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ABSTRACT

The development of digital technology has driven the transformation of healthcare services through
telemedicine, but its use remains relatively low, and previous studies have shown inconsistencies
regarding factors influencing intention to use. This study aims to analyze the influence of perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived risk, and social influence on behavioral intention to use the
Halodoc application among Millennials and Generation Z in Central Java. The study used a
quantitative approach with an online survey method, involving 190 respondents selected through
purposive sampling, namely active Halodoc users from both generations. Data analysis was performed
using Partial Least Square Structural Equation Modeling (SEM-PLS) with the help of SmartPLS 4.0.
The results showed that perceived usefulness, perceived ease of use, and social influence had a positive
and significant effect on behavioral intention to use, while perceived risk had a negative and significant
effect. These findings confirm that usefulness, ease of use, and social influence are the main driving
factors, while perceived risk is ~a barrier. to: increasing -intention to use telemedicine.

Keywords: Telemedicine, Halodoc, Millennial Generation, Generation Z, Behavioral Intention To Use,
TAM.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi layanan kesehatan melalui telemedicine,
namun tingkat penggunaannya masih relatif rendah dan hasil penelitian, sebelumnya menunjukkan
inkonsistensi terkait faktor yang memengaruhi niat penggunaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, dan social influence terhadap
behavioral intention to use aplikasi Halodoc pada Generasi Milenial dan Generasi Z di Jawa Tengah.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan' metode survei online, melibatkan 190
responden yang dipilih secara purposive sampling, yaitu pengguna aktif Halodoc dari kedua generasi
tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian-menunjukkan bahwa perceived
usefulness, perceived ease of use, dan social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention to use, sementara perceived risk berpengaruh negatif dan signifikan. Temuan ini
menegaskan bahwa manfaat, kemudahan penggunaan, serta pengaruh sosial menjadi faktor pendorong
utama, sedangkan risiko yang dirasakan menjadi penghambat dalam meningkatkan niat penggunaan
telemedicine.

Kata Kunci: Telemedicine, Halodoc, Generasi Milenial, Generasi Z, Behavioral Intention To Use,
TAM.
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I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek kehidupan,salah satunya sektor
kesehatan. Penggunaan aplikasi berbasis internat seperti felemedicine menjadi alternatif strategis untuk
mengatasi keterbatasan akses layanan kesehatan khususnya di negara berkembang seperti Indonesia
(Kuntardjo, 2020). Telemedicine tidak hanya menjanjikan efisiensi biaya dan waktu, tetapi berpotensi
utnuk mengurangi jejak karbon yang ditimbulkan dari sektor layanan kesehatan (Wang et al., 2020).
Telemedicine menolong kesenjangan geografis dan ekonomi yang ada di Indonesia dengan keterbatasan
akses mobilitas kesehatan (Nugraha & Aknuranda, 2017).

Di sisi lain, sektor kesehatan menghadapi beberapa tantangan adopsi yang belum merata. Hasil
survey menunjukkan bahwa 95% masyarakat Indonesia belum pernah menggunakan layanan
telemedicine (Nabilah Muhamad, 2024) meskipun penetrasi internet di Pulau Jawa telah mencapai 83%
(Fatika, 2024). Hal tersebut menggambarkan tingkat kepercayaan terhadap layanan telemedicine masih
rendah, meskipun layanan telemedicine telah terbukti efektif memenuhi kebutuhan kesehatan.
Fenomena ini menujukkan potensi yang besar, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal khususnya
oleh generasi muda yang cenderung adaptif terjahadap teknologi. Berdasarkan data BPS, (2025)
Generasi Milenial dan Generasi Z mendominasi populasi usia produktif di Jawa Tengah. Hal ini menjadi
peluang untuk mendorong pemanfaatan teknologi telemedicine sebagai solusi etis dan berkelanjutan
yang ada. Meskipun Halodoc menjadi platform terpopuler di Indonesia saat ini ditemukan beberapa
review negative dari pengguna melalui Google Play Store, seperti ketidaksesuaian informasi,
lamabatnya pelayanan, hingat proses registrasi yang rumit. Hal ini menggambarkan adanya gap antara
ekpektasi dan pengalaman pengguna yang memungkinkan berdapak terhadap behavioral intention
dalam penggunaan berkelanjutan. Penelitian sebelumnya mengkaji terkait faktor yang memepengaruhi
behavioral intention to use telemedicine. Namun hasilnya menunjukkan inkonsistensi. Oleh karena itu,
penting dilakukan penelitian dengan fokus Generasi Milenial dan Generasi Z yang memiliki peranan
dalam adopsi inovasi layanan kesehatan digital dengan tujuan menganalisis hubungna perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived risk, dan social influence terhadap behavioral intention to
use aplikasi telemedicine Halodoc sebagai solusi etis dan berkalanjutan.

Technology Accepted Model (TAM) dipergunakan sebagai dasar persepsi kegunaan dan kemudahan
terhadap minat menggunakan teknologi. Persepsi pengguna memungkinkan terjadinya pengaruh
terhadap minat menggunakan teknologi informasi (Davis, 1989). Model ini menyatakan teradapat
konstruk utama yang mempengaruhi niat perilaku individu untuk menggunakan teknologi adalah
perceived usefulness dan perceived ease of use. Konstruk tersebut membentuk sikap penggunaan sistem
yang selanjutnya mempengaruhi behavioral intention to use. TAM telah digunakan secara luas
dibeberapa konteks teknologi, seperti e-commerce, perbankan digital, dan layanan kesehatan seperti
telemedicine. Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk menjelaskan bagaimana persepsi Generasi
Milenial dan Generasi Z terhadap kemudahan dan kegunaan aplikasi Halodoc mempengaruhi niat
mereka untuk terus menggunakan layanan telemedicine. Penambahan konstruk eksternal seperti
perceived risk dan social influence telah terbukti meningkatkan daya prediksi model (Venkatesh et al.,
2003). Dalam TAM, individu cenderung menggunakan teknologi apabila merasa percaya penggunaan
teknologi tersebut akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi mereka. Penelitian Ayu et al., (2022)
dan Reinhart Adiwinata et al, (2023) menunjukkan hasil bahwa perceived usefulness berpengaruh
positif terhadap behavioral intention to use pada aplikasi telemedicine

Perkembangan telemedicine sebagai bagian dari transformasi digital di sektor kesehatan
menawarkan potensi signifikan dalam meningkatkan akses, efisiensi, serta mendukung praktik layanan
kesehatan yang berkelanjutan. Namun, tingkat pemanfaatan nya di Indonesia masih relatif rendah dan
belum merata, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan tingkat

Universitas Dharmawangsa 23



Jurnal Bisnis Net Volume :9 No.1 Mei, 2026 | ISSN: 2621-3982
EISSN: 2722-3574

adopsinya di masyarakat (Suwadi et al., 2024). Di sisi lain, secara teoritis, Technology Acceptance
Model (TAM) banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku adopsi teknologi melalui variabel
perceived usefulness dan perceived ease of use (Davis, 1989). Meskipun demikian, hasil penelitian
terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi, dimana beberapa penelitian menemukan bahwa
perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use (Ayu et al., 2022)
sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Tanujaya, 2020). Namun demikian,
realitas di Indonesia menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup mencolok antara potensi tersebut
dengan tingkat adopsi aktual di masyarakat yang masih relatif rendah. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa keberhasilan implementasi telemedicine tidak semata ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
melainkan juga oleh faktor-faktor perilaku pengguna yang belum sepenuhnya teridentifikasi secara
komprehensif.

Dalam konteks teoritis, Technology Acceptance Model (TAM) secara luas digunakan untuk
menjelaskan penerimaan teknologi melalui konstruk utama perceived usefulness dan perceived ease of
use. Meskipun model ini telah banyak diaplikasikan, temuan empiris yang dihasilkan masih
menunjukkan inkonsistensi, khususnya dalam menjelaskan pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
behavioral intention to use. Sejumlah penelitian melaporkan pengaruh yang signifikan, sementara
penelitian lainnya justru menemukan hasil yang tidak signifikan. Ketidakkonsistenan juga terjadi pada
variabel perceived ease of use, dimana penelitian Kalapadang, (2023) dan Mouna & Fatima, (2024)
menemukan pengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use, namun berbeda dengan hasil
penelitian Ayu et al, (2022) yang menyatakan tidak berpengaruh. Ketidakkonsistenan ini semakin
kompleks dengan adanya variabel eksternal seperti perceived risk dan social influence, yang juga
menunjukkan hasil yang beragam dan belum konklusif. Hal ini menandakan bahwa model yang ada
masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi secara kontekstual,
khususnya pada layanan telemedicine.Prasetyo & Wardhani, (2022) pengaruh signifikan, sedangkan
Kaur & Arora, (2021)tidak menemukan pengaruh signifikan. Hal serupa juga terjadi pada variabel
social influence, dimana penelitian Alabdullah et al., (2020) dan Christian et al., (2023) menunjukkan
adanya pengaruh signifikan, sementara Sezgin et al., (2018) dan Shiferaw et al., (2021) menunjukkan
hasil yang tidak signifikan.

Lebih lanjut, terdapat keterbatasan dalam aspek segmentasi pengguna pada penelitian sebelumnya.
Sebagian besar studi cenderung menggeneralisasi perilaku pengguna tanpa mempertimbangkan
karakteristik generasi secara spesifik. Padahal, Generasi Milenial dan Generasi Z dikenal sebagai
kelompok yang memiliki tingkat literasi digital tinggi dan adaptif terhadap teknologi. Menariknya,
dalam konteks telemedicine, kedua generasi ini tidak selalu menunjukkan tingkat adopsi dan kepuasan
yang sejalan dengan ekspektasi teoritis tersebut. Fenomena ini mengindikasikan adanya kemungkinan
kesenjangan antara kesiapan teknologi dan persepsi pengguna, yang belum banyak dieksplorasi secara
mendalam dalam penelitian terdahulu.

Selain itu, keterbatasan penelitian juga terlihat pada konteks empiris yang digunakan, dimana kajian
yang secara spesifik berfokus pada aplikasi telemedicine di Indonesia, khususnya Halodoc, masih relatif
terbatas. Padahal, Halodoc sebagai salah satu platform telemedicine terbesar di Indonesia memiliki
kompleksitas layanan dan pengalaman pengguna yang beragam, sehingga berpotensi menghasilkan
dinamika persepsi yang berbeda dibandingkan objek penelitian lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya untuk mengisi kesenjangan teoritis dan empiris tersebut dengan menguji kembali peran
perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, dan social influence terhadap behavioral
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intention to use, dengan fokus pada Generasi Milenial dan Generasi Z di Jawa Tengah sebagai konteks
yang lebih spesifik dan relevan.

I METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, dan social influence terhadap behavioral
intention to use aplikasi Halodoc pada Generasi Milenial dan Generasi Z di Jawa Tengah. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring dengan menggunakan skala Likert 1-5
kepada 190 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi individu yang termasuk dalam kategori Generasi Milenial dan Generasi Z,
berdomisili di Jawa Tengah, serta pernah atau sedang menggunakan aplikasi Halodoc. Pemilihan
Halodoc sebagai objek penelitian didasarkan pada posisinya sebagai salah satu platform telemedicine
yang dominan di Indonesia serta relevansinya dalam mendukung transformasi layanan kesehatan
digital.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 yang mencakup tahapan penyusunan instrumen,

pengumpulan data, hingga analisis data. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4.0. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer
model) yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk
menguji hubungan antar variabel dan signifikansi hipotesis.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui kuesioner, serta data ‘sekunder yang berasal dari literatur ilmiah seperti jurnal, buku, dan
publikasi relevan lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan layanan telemedicine, khususnya pada
aplikasi Halodoc di kalangan Generasi Milenial dan Generasi Z.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini memberikan deskkripsi responden untuk memberikan informasi mengenai keadaan
responden. berikut adalah tabel deskripsi responden-dalam penelitian ini.

Tabel 1. Deksripsi Responden

Katagori Deskripsi Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin Laki -Laki 82 43%
Perempuan 108 57%
Usia 17-24 tahun 60 32%
25-30 tahun 73 38%
31-35 tahun 32 17%
36-40 tahun 16 8%
41-44 tahun 9 5%
Pendapatan Lower 29 15%
Middle 100 53%
Upper 61 32%
Pekerjaan Mahasiswa 24 13%
Parttime 20 11%
Fulltime Kontrak 40 21%
Fulltime Permanen 55 29%
Wiraswasta 33 17%
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Katagori Deskripsi Frekuensi Persentase (%)
Freelancer 13 7%
IRT 5 3%

Domisili Kab. Banyumas 19 10.0%
Kab. Banjarnegara 1 0.5%
Kab. Blora 2 1.1%
Kab. Boyolali 5 2.6%
Kab. Brebes 5 2.6%
Kab. Cilacap 11 5.8%
Kab. Demak 6 3.2%
Kab. Grobogan 2 1.1%
Kab. Jepara 1 0.5%
Kab. Karanganyar 3 1.6%
Kab. Kebumen 8 4.2%
Kab. Kendal 3 1.6%
Kab. Klaten 6 3.2%
Kab. Kudus 2 1.1%
Kab. Magelang 3 1.6%
Kab. Pati 4 2.1%
Kab. Pekalongan 4 2.1%
Kab. Pemalang 2 1.1%
Kab: Purbalingga 5 2.6%
Kab. Purworejo 6 3.2%
Kab. Rembang 1 0.5%
Kab. Semarang 19 10.0%
Kab. Sragen 2 1.1%
Kab. Sukoharjo 7 3.7%
Kab. Tegal 2 1.1%
Kab. Temanggung 4 2.1%
Kab. Wonogiri 6 3.2%
Kab. Wonosobo 4 2.1%
Kota Magelang 4 2.1%
Kota Pekalongan 3 1.6%
Kota Tegal 3 1.6%
Kota Salatiga 3 1.6%
Kota Semarang 26 13.7%
Kota Surakarta (Solo) 8 4.2%

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

2. Outer Loading

Instrumen dinyatakan memenuhi kriteria pengujian convergent validity umumnya memiliki
nilai diatas 0,7 (Hair, 2017). Dengan menggunakan fitur Algoritma PLS, nilai diperoleh dengan

melakukan analisis data kuesioner. Nilai penambahan luar untuk masing-masing indikator variabel
penelitian ditunjukkan pada gambar model struktural. Gambar 4.1 menujukkan semua indikator dalam

penelitian dinyatakan valid.
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Gambar 1. Hasil Outer Loading

Sumber.: Data primer diolah tahun 2025
3. Average Variance Exctracted (AVE)
Menurut Haryono, (2016) menyatakan pengujian convergent validity diuji melalui nilai outer
loading dan AVE dengan parameter outer loading memiliki kriteria lebih dari 0,7 dan AVE memiliki
kriteria lebih besar dibandingkan 0,5. Pada tabel berikut menunjukkan bahwa konstruk memiliki nilai

AVE >0,5 sehingga diinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil AVE

Variabel AVE
X1 0,619
X2 0,639
X3 0,763
X4 0,748
Y 0,668

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

4. Composite Reliability

Composite reliability bertujuan memastikan konsistensi internal indikator pembentuk variabel
laten. Dalam SmartPLS, Composite reliability > 0,7 dinilai memenuhi standar penelitian. (Haryono,
2016). Pada tabel menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reliability > 0,7
sehingga dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Output Composite Reliability

Composite reliability Keterangan
X1 0,890 Reliabel
X2 0,898 Reliabel
X3 0,928 Reliabel
X4 0,937 Reliabel
Y 0,933 Reliabel

Sumber.: Data primer diolah tahun 2025
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5. Cronbach’s Alpha
Tabel 4. Output Cronbach's Alpha

Cronbach's alpha Keterangan
X1 0,845 Reliabel
X2 0,859 Reliabel
X3 0,897 Reliabel
X4 0,916 Reliabel
Y 0,916 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Hasil analisis tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Crombach's alpha untuk variabel Perceived
Usefullness (X1) sebesar 0,845, Perceived Ease Of Use (X2) sebesar 0,859, Perceived Risk (X3) sebesar
0,897, Social Influence (X4), dan Behavioral Intention To Use sebesar 0,916. Semua nilai Cronbach's
alpha tersebut berada > 0,70 sehingga semua variabel memenuhi uji reliabilitas dan terbukti reliabel.
6. R-Square

Tabel 6. Output R-Square

R-square R-square adjusted Klasifikasi
BITU (Y) 0,735 0,730 Kuat

Sumber: Data primer, diolah tahun 2025
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,735 untuk variabel Behavioral Intention To Use
menunjukkan bahwa 73,5% variasi pada variabel ini dapat dijelaskan oleh variabel independent dalam
model yakni perceived usefulness (X1), perceived ease of use (X2), perceived risk (X3), dan social
influence (X4), sedangkan sisanya 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
7. Uji Hipotesis

Tabel 7. Uji Hipotesis

Standard
Original Sample deviation - T .. statistics P
sample (O) mean (M) . (STDEV) = (JO/STDEV|) - values  Keterangan
PU — BITU 0,400 0,402 0,060 6,712 0.000 Diterima
PEOU—-BITU 0,320 0,317 0,054 5,953 0.000 Diterima
PR — BITU -0,061 -0,064 0,032 1,875 0.030 Diterima
SI — BITU 0,270 0,268 0,051 5,274 0.000 Diterima

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

a. Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention To Use

Berdasarkan hasil pengujian nilai T-statistik sebesar 6,712 > T tabel 1,645, p-value sebesar 0,000 <
tingkat signifikansi (o= 0,05). Kemudian, nilai path coefficient sebesar 0,400 menunjukkan arah positif.
Hasil ini mengindikasikan perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention to use aplikasi telemedicine pada Generasi Milenial dan Generasi Z. Dengan kata lain, semakin
tinggi persepsi kegunaan aplikasi telemedicine, maka semakin besar pula niat untuk menggunakannya.
Hasil penelitian mendukung kerangka teori Technology Accepted Model (TAM) yang dikembangkan
oleh (Davis, 1989). Salah satu determinan utama yang mempengaruhi niat perilaku individu dalam
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menggunakan teknologi adalah perceived usefulness. Menurut teori TAM, individu percaya teknologi
dapat mendorong efisiensi dalam aktivitas, sehingga kecenderugan menggunakan teknologi tersebut
akan semakin meningkat. Hasil ini selaras dengan Dewanta et al., (2023) dan Christian et al., (2023)
yang menegaskan bahwa perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
untuk menggunakan. Berdasarkan karaketeristik reponden didominasi oleh perempuan, yang
menunjukkan bahwa minat perempuan dalam menggunakan layanan telemedicine lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini konsisten dengan penlitian Lattimore et al, (2021) yang
mengungkapkan bahwa perempuan lebih cenderung memilih kunjungan kesehatan digital dibandingkan
laki-laki karena efisiensi waktu, kenyamanan, serta kemudahan dalam mengakses layanan tanpa harus
mobilisasi fisik. Oleh karena itu, persepsi penggunaan (perceived usefulness) terhadap niat
menggunakan layanan telemedicine lebih tinggi di kalangan perempuan yang menjadi faktor penting
dalam mendorong adopsi layanan telemedicine etis dan berkelanjutan.

b. Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavioral Intention To Use

Hasil menunjukkan nilai T-statistik sebesar 5.953 > T tabel 1,645, p-value sebesar 0.000 <
tingkat signifikansi (o = 0,05) dan nilai path coefficient sebesar 0.320. Maka perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use pada Generasi Milenial dan
Generasi Z (H2) diterima. Artinya, semakin tinggi persepsi kemudahan suatu aplikasi telemedicine
digunakan, maka semakin tinggi pula niat pengguna untuk menggunakannya. Hasil penelitian
mendukung kerangka teori Technology Accepted Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis,
1989). Perceived ease of use berhubungan dengan teori TAM yang mendidentifikasi bahwa persepsi
kemudahan akan membuat pengguna termotivasi dalam menggunakan sebuah sistem (Fajrina, 2018).
Pengguna merasakan kemudahan dalam menggunakan fitur yang terdapat dalam aplikasi telemedicine
Halodoc, Kemudahan dalam pengoperasian tercermin dari sitem operasional yang mudah dipahami
sehingga dapat dijalankan tanpa hamabatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewanta et
al., (2023) dan Ongko & Tan, (2023) yang keduanya dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
masyarakat menganggap - telemedicine mudah - digunakan, hingga timbul motivasi untuk
menggunakannya semakin besar. Hasil penelitian-ini- mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan
telemedicine sebagai solusi berkelanjutan dan etis dalam memenuhi kebutuhan kesehatan mendorong
masyarakat, khususnya Generasi Milenial dan Generasi Z dalam mengadopsi teknologi ini. Dominasi
Generasi Z mengindikasikan bahwa kelompok usia ini memiliki ketertarikan yang lebih besar terhadap
pemanfaatan teknologi digital dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, termasuk layanan kesehatan.
Hal ini selaras dengan karakteristik Generasi Z yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital (digital
native), sehingga lebih cepat dalam mengadopsi inovasi berbasis teknologi informasi. Selain itu,
Generasi ini cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu etika dan berkelanjutan
sehingga lebih reseptif terhadap solusi layanan kesehatan yang lebih efisien, inklusif, dan ramah
lingkungan seperti telemedicine ini.
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R? sebesar 0,735 untuk variabel Behavioral Intention To Use
menunjukkan bahwa 73,5% variasi pada variabel ini dapat dijelaskan oleh variabel independent dalam
model yakni perceived usefulness (X1), perceived ease of use (X2), perceived risk (X3), dan social
influence (X4), sedangkan sisanya 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Pengaruh Perceived Risk terhadap Behavioral Intention To Use

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai T-statistik sebesar 1,875 > T tabel 1,645, p-
value sebesar 0.030 < tingkat signifikansi (a = 0,05) dan nilai path coefficient sebesar -0,061. Maka
perceived risk berpengaruh negatif dan signfikan terhadap behavioral intention to use pada Generasi
Milenial dan Generasi Z (H3) diterima. Artinya, semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan, maka
tingkat kecenderungan menggunakan aplikasi telemedicine akan semakin menurun. Berdasarkan teori
TAM, terdapat variabel eksternal dalam model TAM. Perceived risk termasuk variabel eksternal,
perceived risk memperluas pemahaman dinamika penerimaan teknologi, khususnya konteks yang
cukup beresiko tinggi. Persepsi risiko berkaitan dengan produk ataupun layanan, atau ketidakpastian
yang berasal dari keputusan pembeli dengan hasil yang tidak menguntungkan (Alalwan et al., 2017).
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Kaur & Arora, (2021) dan Igbal e al, (2021) yang
menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap behavioral intention to
use.Hasil penelitian ini mencerminkan mayoritas Generasi Milenial dan Generasi Z di Jawa Tengah
berasal dari kelompok dengan penghasilan menengah: Sehingga memiliki kemungkinan kekhawatiran
moderat terhdap biaya, keamanan sistem, serta keandalan layanan telemedicine sendiri. Kelompok ini
juga lebih kritis dalam mempertimbangkanrisiko sebelum menggunakan layanan kesehatan digital.

c. Pengaruh Social Influence Terhadap Behavioral Intention To Use

Hasil menunjukkan nilai T-statistik sebesar 5,274> T tabel 1,645, p-value sebesar 0.000 < tingkat
signifikansi (a0 = 0,05) dan nilai path coefficient sebesar 0,270. Maka social influence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use pada Generasi Milenial dan Generasi Z (H4)
diterima. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial dari orang-orang terdekat, maka semakin tinggi
kecenderungan individu untuk menggunakan aplikasi telemedicine. Dalam pengembangan teori TAM,
sosial influence merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi niat inividu dalam
menggunakan teknologi.  Pramudita et al., (2023) menegaskan bahwa rekomendasi dari orang-orang
terdekat dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan pengguna dalam menggunakan telemedicine.
Kamal et al., (2020) menyatakan bahwa niat menggunakan telemedicine cenderung meningkat apabila
lingkungan menanggap telemedicine meningkatkan kesehatan secara efektif. Generasi muda
menggunakan teknologi dan media sosial, sehingga terpengaruh oleh pemikiran orang lain tentang
adopsi teknologi (Alam ef al, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan aplikasi
telemedicine terhadap Generasi Milenial dan Generasi Z yang telah terbiasa berhubungan dengan
teknologi, berada di era media sosial dan informasi digital, di mana opini teman sebaya, figur publik,
hingga ulasan online memiliki pengaruh besar dalam membentuk keputusan, termasuk dalam memilih
layanan kesehatan berbasis teknologi. Berdaarkan analisis karakteristik responden, penelitian ini
didominasi oleh individu yang bekerja fulltime permanent. Sehingga responden memiliki
kecenderungan berada di lingkungan sosial yang terstruktur dan stabil, seperti lingkungan kerja yang
memungkinkan terjadi pertukaran informasi, diskusi, dan rekomendasi tentang pemanfaatan teknologi,
termasuk layanan kesehatan digital. Kondisi ini memperkuat peran social influence, karena pekerja
fulltime permanent mayoritas memiliki intensitas interaksi sosial dan berkesinambungan dengan rekan
kerja maupun atasan, sechingga dapat dijadikan sumber rujukan atau referensi terpecaya dalam
pengambilan keputusan termasuk dalam mengadopsi layanan telemedicine ini
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, risiko, serta
pengaruh sosial berperan niat perilaku Generasi Milenial dan Z untuk menggunakan telemedicine
Halodoc. Persepsi bahwa aplikasi berguna dan mudah digunakan terbukti meningkatkan niat
penggunaan. Sebaliknya, semakin besar risiko yang dirasakan, maka semakin rendah niat tersebut.
Dukungan dari lingkungan sosial juga menjadi pendorong signifikan dalam keputusan untuk
menggunakan layanan felemedicine. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya membangun
kepercayaan, kemudahan akses, dan citra positif di lingkungan sosial untuk mendorong adopsi
teknologi kesehatan digital secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Bagi perusahaan,
Halodoc disarankan untuk memprioritaskan peningkatan persepsi kegunaan melalui pengembangan
fitur yang relevan dan mudah diakses, serta memperkuat sistem keamanan guna menekan persepsi
risiko. Edukasi publik secara intensif juga perlu dilakukan untuk membangun kepercayaan terhadap
layanan telemedicine. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel penelitian,
seperti menambahkan frust atau system quality, serta memperluas cakupan wilayah dan periode
penelitian agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan dinamis. Bagi masyarakat, hasil
ini menunjukkan pentingnya kesiapan dalam menerima transformasi digital di bidang kesehatan,
sehingga diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan layanan telemedicine secara bijak dan proaktif
demi akses layanan kesehatan yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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